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Abstrak

Kondisi dunia global saat ini yaitu munculnya wabah pandemi COVID-19,
Penyebaran Covid-19 yang terus meningkat ini membuat kita lebih memberikan
perhatian terhadap kesehatan tubuh lansia. Kita juga semakin menyadari bahwa
penting untuk melakukan pencegahan agar terhindar dari Covid-19. Diantaranya
adalah dengan mencuci tangan menggunakan sabun dengan air mengalir,
menggunakan masker, physical distancing, dan yang paling penting adalah menjaga
dan meningkatkan imunitas tubuh dengan baik. Sehingga tubuh menjadi lebih kuat
dan tidak mudah terserang penyakit. Tanaman Obat Keluarga (TOGA) menjadi
komoditas yang banyak dicari masyarakat pasca-merebaknya Covid-19. Tanaman-
tanaman ini dipercaya berkhasiat meningkatkan daya tahan tubuh atau imunitas
sebagai penangkal Covid-19. Tujuan pengabdian ini adalah melakukan penyuluhan
pemamfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) Untuk meningkatkan imunitas tubuh
lansia menghadapi Pandemi Covid-19 di Panti Jompo Annur Kota Lhokseumawe dan
menyediakan tanaman obat di panti. Metode yang digunakan adalah penyuluhan dan
praktek lapangan. Target yang diharapkan adalah meningkatnya pengetahuan lansia
tentang penyakit Covid-19, imunitas, TOGA dan adanya tanaman obat dipanti
sehingga panti punya kesiapan menghadapi wabah Covid-19 ini.Hasil yang telah
dicapai melalui program kegiatan ini adalah sesuai dengan target yang telah
direncanakan sebelumnya yaitu: telah dilakukan membaca doa, aktivitas fisik ringan
dan pemeriksaan kesehatan, pengetahuan Covid-19, pengetahuan Imunitas,
pengetahuan TOGA, Penyediaan tanaman obat keluarga. Kesimpulan dari
pengabdian ini bahwa dengan edukasi lansia panti jompo An-Nur kota Ihokseumawe
dapat mencegah penularan covid-19 dengan menerapkan protocol kesehatan di
lingkungan panti dan meningkatkan imun tubuhnya serta telah tersedianya tanaman
obat keluarga di panti
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PENDAHULUAN
Analisis Situasi

Pengabdian ini dilatarbelakangi dengan kondisi dunia global saat ini, munculnya wabah
pandemi COVID-19 yang disebabkan oleh severe acute respiratory syndrome coronvirus 2
(SARS-CoV-2). WHO menyatakan adanya kegawat daruratan permasalahan kesehatan global
berdasarkan jumlah kasus novel coronavirus SARS-CoV-2 (coronavirus disease 2019/
COVID-19) yang terus meningkat di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Di
Indonesia sendiri hingga 2 April 2020 telah tercacat 1790 kasus positif dengan 170 kasus
kematian. Covid-19 ini diperberat jika penderitanya orang dengan usia lanjut (lansia) yang
bisanya lansia mempunyai penyakit penyerta lainnya, diantaranya penyakit paru obstruktif
kronis(PPOK) dan penyakit jantung, hipertensi serta diabetes militus jantun. Lansia dengan
masalah medis diatas lebih berisiko untuk mengalami penyakit Covid-19 yang serius ini
(WHO, 2020).

Sejauh ini, angka kematian akibat COVID-19 sebesar 2,8% lebih rendah dibandingkan SARS
(10%) dan MERS (37%). Namun, penularan COVID-19 yang begitu cepat dibandingkan
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SARS dan MERS membuat jumlah penderita penyakit ini meningkat tajam dalam waktu
singkat. Kebanyakan orang (sekitar 80%) pulih dari penyakit tanpa perlu perawatan khusus
jika sistem imun kuat (sifat virus bersifat self medication)(Zhu et al., 2020). Orang yang lebih
tua, dan mereka yang memiliki penyakit penyerta sebelumnya (komorbid) menimbulkan
kematian lebih besar dibandingkan mereka yang tanpa komorbid (WHO, 2020).

Angka kesakitan lansia (AKL) juga terus meningkat, karena semakin bertambahnya usia,
fungsi organ tubuh akan semakin menurun, sehingga dapat menimbulkan berbagai masalah
kesehatan dan penyakit. Masalah tersebut akan menurunkan angka harapan hidup, dimana
seharusnya salah satu indikator keberhasilan suatu negara adalah meningkatnya usia harapan
hidup penduduk (Depsos RI, 2009). Data BPS tahun 2014 menyatakan Provinsi Aceh
merupakan provinsi dengan AKL kedua tertinggi di Indonesia setelah provinsi Nusa Tenggara
Barat dengan persentase sebesar 37,2%. Angka Kesakitan Lansia di Provinsi Aceh lebih
tinggi di daerah pedesaan (39,64%) dibandingkan daerah perkotaan (30,23%) (BPS, 2014).
Salah satu upaya untuk menurunkan AKL adalah dengan meningkatkan derajat kesehatan
lansia.(Depkes RI, 2013).

Penyebaran Covid-19 yang terus meningkat ini membuat Kkita lebih memberikan perhatian
terhadap Kkesehatan tubuh lansia. Kita juga semakin menyadari bahwa penting untuk
melakukan pencegahan agar terhindar dari Covid-19. Diantaranya adalah dengan mencuci
tangan menggunakan sabun dengan air mengalir, menggunakan masker, physical distancing,
dan yang paling penting adalah menjaga dan meningkatkan imunitas tubuh dengan baik.
Sehingga tubuh menjadi lebih kuat dan tidak mudah terserang penyakit.

Covid-19 juga banyak disebabkan akibat penurunan daya tahan tubuh, dimana pada lansia daya
tahan tubuh terus menurun diikuti dengan usia yang terus bertambah.Banyak hal yang bisa
dilakukan untuk meningkatkan daya tahan tubuh diantaranya: 1. Istirahat yang cukup, 2. Berolah-
raga, 3. Tidak boleh stres, 4. Komsumsi makanan dan minuman yang meningkatkan imun.

Imunitas adalah mekanisme tubuh manusia untuk melawan, mengusir dan memusnahkan
benda asing yang masuk ke dalam tubuh manusia. Benda asing tersebut bisa berupa bakteri,
virus, organ transplantasi dll dan jika ditransplantasikan ke dalam tubuh maka tubuh akan
menolaknya karena benda asing tersebut dianggap bukan sebagai bagian dari jaringan tubuh.
Benda asing tersebut dianggap sebagai pendatang (invader) yang harus diusir. Oleh karena
itu, fungsi sistem imun perlu senantiasa dijaga agar imunitas tubuh kita kuat.

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) menjadi komoditas yang banyak dicari masyarakat pasca-
merebaknya Covid-19. Tanaman-tanaman ini dipercaya berkhasiat meningkatkan daya tahan
tubuh atau imunitas sebagai penangkal Covid-19.Diantaranya kunyit, temulawak, serai dan
jahe.Temulawak dan kunyit memiliki kandungan curcumin yang berkhasiat untuk
meningkatkan daya tahan tubuh maupun sebagai antioksidan. Perpaduan sejumlah rempah-
rempah ini yang diolah dan diminum secara rutin, akan menjadi minuman kesehatan bagi
lansia.

Pemberian penyuluhansangat mempengaruhi menurunkan angka AKL. Hal ini sesuai dengan
teori Pender yang mempromosikan gaya hidup sehat melalui Health Promotion Model (HPM)
atau model promosi kesehatan (MPK). Promosi kesehatan merupakan upaya yang
dilakukanterhadapmasyarakat sehingga masyarakat mau danmampu untuk memelihara serta
meningkatkan kesehatan diri sendiri (Notoatmodjo,2012).

Panti Jompo An-Nur yang berdiri sejak tahun 2004 berlokasi di Desa Ulee Blang Mane
Kecamatan Blang Mangat Kota Lhokseumawe berjarak sekitar 9 Km dari kampus Fakultas
Kedokteran Universitas Malikussaleh. Panti dipimpin oleh H. Amri. Secara geografis panti ini
berbatasan langsung dengan TK Raihanul Jannah dan Dayah An-Nur. Penghuni panti jompo
berjumlah 30 lansia, yang terdiri dari 2 lansia laki-laki dan 28 lansia wanita. Sebagian besar
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lansia berpendidikan rendah (tamatan sekolah rakyat), tidak mempunyai keluarga dan berasal
dari keluarga tidak mampu. Masalah kesehatan yang sering dialami lansia di panti jompo ini.
Untuk mencegah meningkatnya AKL,perlu dilakukan penyuluhan terkait penyakit Covid-19,
Cara meningkatkan Imunitas, penanaman TOGA, pembuatan minuman kesehatan.

Permasalahan Mitra

Kematian akibat virus ini telah mencapai 580.045 kasus, tingkat kematian akibat penyakit ini
mencapai 4-5% dengan kematian terbanyak terjadi pada kelompok usia di atas 65 tahun .
Lansia memiliki masalah medis mendasar seperti penyakit kardiovaskular, diabetes,
penyakit pernapasan kronis, dan kanker lebih berisiko untuk mengalami penyakit Covid ini.
Lansia dengan imun yang sudah menurun sangat diperlukan penjelasan bagaimana
meningkatkan imun tubuh, salah satunya mengkomsusi tanaman obat. Penanaman TOGA
juga diperlukan karena dipanti belum ada penanaman TOGA serta bisa meningkatkan
ekonomi panti,serta mengajarkan penghuni panti serta kader untuk membuat minuman dari
TOGA yang mereka kelola. Panti Jompo Annur yang dihuni oleh lansia yang merupakan
kelompok resiko rental Covid-19 belum pernah mendapatkan penyuluhan terkait penyakit
Covid-19,Cara meningkatkan Imunitas, serta penanaman TOGA.

Tujuan Pengabdian

Tujuan kegiatan ini adalah melakukan penyuluhan bagi lansia di Panti Jompo An-Nur tahun
2020 ini adalah:

a. Meningkatkan pengetahuan lansia tentang penyakit Covid-19;

b. Mejelaskan cara peningkatan imun pada lansia;

¢. Menjelaskan pemanfaatan TOGA;

d. Melakukan penanaman TOGA,

Target dan Luaran

Solusi yang ditawarkan adalah memberikan edukasi kepada lansia tentang bagaimana penting
meningkatkan imun tubuh dengan mengetahui tanaman obat keluarga (TOGA) sebelum
kegiatan sekolah dimulai, memberikan telah diberikan penjelasan tentang penyakit covid,
pengunaan maskes yang benar, mengukur suhu tubuh yang benar. Kepada lansia dan
pengurus panti jompo diberikan penyuluhan kesiapan menghadapi wabah coronavirus, dan
menyediakan tanaman obat untuk di panti.

Luaran dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya pengetahuan pengurus panti dan
lansia mengenai kesiapan menghadapi masa pandemic coronavirus, meningkatnya imunitas
tubuh yang baik dan tersedianya tanaman obat keluarga (TOGA) di panti.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini ditujukan untuk lansia di Panti Jompo An-Nur, dimana mereka
sebagai salah satu kelompok yang beresiko Covid-19. Lasia dengan banyak penyakit penyerta
mengakibatkan sangat mudah terserang penyakit ini. Mereka membutuhkan upaya untuk
menikatkan imunitanya, salah satunya dengan mengkomsumsi tanaman obat, yang bisa
mereka tanam di panti. TOGA menjadi kebutuhan yang harus ada untuk lansia di Panti Jompo
An-Nur.

Tahapan Pelaksanaan Pengabdian

1. Melakukan survei pendahuluan untuk melihat kondisi di lapangan untuk melihat
permasalahan yang dihadapi dilokasi kegiatan
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2. Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan pendekatan edukasi ke lansia tentang
penyakit Covid-19; cara peningkatan imun pada lansia; pemanfaatan TOGA.dan
praktek penanaman TOGA.

3. Tahap evaluasi, pada tahap ini dilakukan evaluasi atas hasil yang telah dicapai selama
pengabdian. Masukan dan perbaikan lebih lanjut dapat dilakukan pada tahap ini.

Lokasi Pengabdian
Pengabdian akan dilakukan di Panti Jompo An-Nur Lhokseumawe-Aceh.
Parameter yang Diukur
1. Meningkatnya pengetahuan tentang penyakit Covid-19
2. Meningkatnya pengetahuan tetang bagaimna cara peningkatan imun pada lansia
3. Meningkatnya pengetahuan tentang pemanfaatan TOGA
4. Tersedianya TOGA dipanti
Perencanaan Kegiatan
Perencanaan kegiatan dengan nama “LANSIA PENCINTA TOGA” dilakukan selama dalam
waktu 2 minggu dengan persiapan sampai laporan dilakukan selama 4 minggu. jadwal sebagai

berikut:

Tabel 1. Jadwal Kegiatan

No Kegiatan Minggu

Persiapan danPerizinan

2 | Pelaksanaan Kegiatan
Pembuatan Laporan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada bulan September 2020 dengan peserta lansia di Panti
Jompo An-Nur. Tempat dan lokasi diruang pertemuan panti serta ditaman perkarangan panti.

Metode pendekatan yang ditawarkan untuk menyelesaikan persoalan diatas adalah:

a. Membaca doa
Edukasi kepada peserta tentang bagaimana pentingnya membaca doa sebelum dan
sesudah makan menurut agama dan kepercayaan masing-masing. Penyuluhan yang
diberikan adalah peserta dan penyuluh sama-sama membaca doa dan menjelaskan makna
doa dan meningkat kedisiplinan bagi peserta. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Tim
pelaksana pengabdian

b.  Penyuluhan materi tentang Covid-19, Peningkatan imunitas pada lansia, serta TOGA
Edukasi kepada peserta tentang bagaimana penting pengetahuan materi tersebut
menggunakan bahasa komunikasi yang mudah dipahami oleh lansia. Kegiatan ini
dilaksanakan oleh Tim pelaksana pengabdian.

c. Aktivitas fisik ringan
Edukasi kepada peserta bahwa aktivitas fisik ringan sangat penting sebelum setiap hari
seperti olah raga untuk lansia yang sangat bermanfaat untuk kesehatan fisik. Pemberian
contoh aktivitas fisik ringan adalah dengan melakukan senam pagi bersama peserta
diiringi dengan musik senam agar pesrta semangat dalam melaksanakannya. Kegiatan
ini dilaksanakan oleh Tim pelaksana pengabdian

d. Penyediaan TOGA untuk Panti Jompo an-Nur.
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Berupaya menyediakan tanaman obat dan menanam bersama tanaman tersebut. Selain
sebagai obat tanaman tersebut juga bisa mempercantik halaman panti. Kegiatan ini
dilaksanakan oleh Tim pelaksana pengabdian.

e. Penutup kegiatan
Menutup kegiatan dengan memberikan kesempatan pada peserta untuk  bertanya,
menyampaikan kesimpulan materi kegiatan, memberi evaluasi secara lisan, memberi
salam. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Tim pelaksana pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang telah dicapai melalui program kegiatan ini adalah sesuai dengan target yang telah
direncanakan sebelumnya yaitu:

1. Aktivitas fisik ringan dan pemeriksaan kesehatan

Kegiatan aktivitas fisik ringan ini langsung di contohkan oleh tim pengabdian,
dengan diiringi musik dan gerakan-gerakan kecil, seperti melambaikan tangan,
menggerakan leher, mengayunkan kaki dan pinggul. Para lansia sangat senang dan
bersemangat sekali mengikuti gerakan aktivitas fisik ringan ini. Aktivitas fisik ringan
ini sangatlah penting, di ruang. Manfaat aktivitas fisik ringan ini untuk membuat
lansia bergerak dengan baik dan diakui untuk membantu mencegah penyakit kronis.
Tim pengabdian juga menganjurkan kepada pihak panti agar aktivitas fisik ringan ini
rutin dilakukan sebelum memulai aktivitas, agar mampumeningkatkan imun.

Gambar 1. Pemeriksaan Fisik lansia

2. Pengetahuan Covid-19
Edukasi tentang Covid-19 melalui media visual video, gambar dan diskusi.
Dijelaskan juga bahwa memakai masker, mencuci tangan dan menjaga jarak
merupakan upaya terhindar dari berbagai penyakit covid ini.
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Gambar 2. Penjelasan tentang Covid-19

Pengetahuan Imunitas

Kegiatan edukasi ini menjelaskan bagaiman meningkatkan imunitas lansia, imunitas
bisa ditingkatkan dengan aktivitas fisik ringan dan mengkomsumsi makanan
minuman yang sehat. ini langsung di contohkan oleh tim pengabdian makanan-
makana yang sehat serta minuman yang sehat, Tim pengabdian juga menganjurkan
kepada pihak panti menyedikan makanan dan minuman yang sehat agar dapat
meningkatkan imun lansia.

Pengetahuan TOGA

Kegiatan edukasi ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan lansia tentang
tanaman obat yang bermanfaat untuk meningkatkan imun selama pandemi covid-19.
Dijelaskan bahwa dari zaman dahulu masyarakat indonesia khususnya aceh telah
memanfaatkan tanaman-tanaman obat untuk segala jenis penyakit. Setiap hari
diminum untuk meningkatkan imun

Gambar 3. Penjelasan tentang TOGA

Penyediaan tanaman obat keluarga

Penyediaan Tanaman obat di panti, juga merupakan perhatian utama dari tim
pengabdian kepada lansia di panti jompo An-Nur kota Lhokseumawe, Hal ini
dikarenakan belum adanya tanaman obat dipanti. Lansia sangat tertarik dengan
tanaman obat ini, mereka bertanya manfaat setiap tanaman obatnya. Antusiasme
pengurus panti dan lansia juga sangat luar biasa saat mereka melihat langsung
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tanaman obat. mereka sangat semangat akan memkomsusmsi tanaman obat ini. Hal
ini sangat penting dalam meningkatkan imun dan mencegah infeksi covid -19.

Gambar 4. Penyerahan Tanaman Obat

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada bab sebelumnya dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini maka dapat simpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Melalui program pengabdian ini, pengetahuan panti dan lansia dapat meningkat
tentang kesiapan dalam menghadapi wabah pandemic coronavirus

2. Melalui program pengabdian ini pengetahuan pengurus panti dan guru dapat
meningkat tentang tanaman obat keluarga yang dapat meningkatkan imun tubuh.

3. Melalui program pengadian ini, dapat tersedia tanaman obat kelurga di panti jompo
An-Nur Kota Lhokseumawe.
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